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ABSTRAK

Abi  Apriyadi: Implementasi Teknik Motivational Interviewing untuk
Menguatkan Aktualisasi Diri Siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta. Tesis, Program
Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling
Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui implementasi
konseling teknik motivational interviewing yang diberikan oleh guru bimbingan
konseling kepada siswa yang memiliki permasalahan aktualisasi diri yang kurang
tepat dalam bertindak maupun berperilaku yang tidak sesuai dengan tuntutan
kondisi sekolah, serta siswa yang mengaktualisasikan dirinya tidak menunjukkan
semestinya keharusan siswa di lingkungan sekolah. Selain itu juga, tujuan
penelitan ini untuk memberikan gambaran konseling teknik motivational
interviewing yang diberikan guru bimbingan konseling dalam membantu dan
memotivasi siswa agar dapat merubah aktualsisasi diri mereka kepada
pengaktualisasian diri yang lebih baik.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna
menghasilkan secara deskriptif dengan melalui metode pengumpulan data
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah 2
guru bimbingan konseling, dan 7 siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta yang pernah
melakukan konseling teknik motivational interviewing. Teknik yang digunakan
dalam pemilihan subyek adalah purposive sampling. Untuk analisis data
penelitian ini melalui empat proses yakni, pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling melalui teknik
motivational interviewing merupakan suatu pendekatan teknik konseling yang
efektif digunakan untuk menguatkan aktualisasi diri siswa. Setelah diberikan
konseling motivational interviewing siswa dapat merasakan perubahan pada
dirinya dan siswa mampu mengaktualisasikan dirinya menjadi lebih baik yang
sesuai dengan kondisi-seharusnya siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta. Perubahan-
perubahan pada aktualisasi diri siswa tersebut: (1) mampu memiliki persepsi yang
tepat terhadap realita, siswa dapat menyadari mengenai cara pandang yang tidak
tepat pada dirinya. (2) Meningkatkan prestasi, siswa dapat mengembangkan dan
memahami potensi dirinya; serta dapat memperbaiki cara belajar yang kurang baik
yang kemudian menghasilkan peningkatan prestasi. (3) Hubungan sosial, keadaan
siswa yang tertutup dan mengalami konflik dapat memperbaiki hubungan
sosialnya dengan teman-teman dan guru. (4) Siswa lebih mandiri, siswa mampu
mengaktualisasikan dirinya menjadi pribadi mandiri di sekolah maupun di luar
sekolah dan mampu mentaati aturan yang diberlakukan di sekolah. (5) Mampu
mengontrol emosi, adanya emosi negatif yang dialami siswa secara bertahap
mampu dikendalikan oleh siswa ketika menyikapi suatu keadaan tertentu. (6)
Siswa mampu merubah perilaku, dengan perilaku siswa yang kurang baik
sebelumnya dapat merubah siswa memiliki perilaku yang lebih baik dan positif.

Kata Kunci: Teknik Motivational Interviewing, Aktualisasi Diri Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja merupakan suatu fase usia yang sudah beranjak dari
berakhirnya masa kanak-kanak, perubahan tersebut dapat terlihat dari
perubahan fisik yang sangat cepat. Pertumbuhan yang cepat bukan hanya
terlihat dari fisik akan tetapi juga adanya perubahan terhadap sikap dan
perilaku kepribadian remaja.® Oleh karena itu, maka remaja dengan proses
perkembangannya perlu adanya bimbingan dan arahan agar pribadinya dapat
berkembang secara optimal. Pada masa ini remaja memiliki kondisi yang labil
karena masih dalam proses pencarian identitas diri dan proses penyesuaian diri

terhadap suatu kondisi yang harus dilewatinya.

Seiring dengan perihal di atas maka anak di usia remaja harus
memiliki dorongan motivasi untuk memahami dunia dan bagaimana
beradaptasi dengan keadaan lingkungannya. Hal ini sebagaimana diungkapkan
oleh Pieget, bahwa remaja secara aktif dapat membangun dunia kognitif
mereka sehingga dapat menemukan ide-ide baik ‘dan buruk yang kemudian
mengakibatkan pula kepada perilaku baik dan juga kurang baik. Karena dalam
mewujudkan perkembangan pribadi remaja yang bisa mengarah kepada
perkembangan optimal dan potensial bukanlah hal yang mudah.? Hal ini dapat

dilihat dari kepribadian remaja yang bersangkutan dapat mengaktualisasikan

! Gunarsa, S.D., Psikologi Praktis: Anak, Remaja, dan Keluarga, (Jakarta:Gunung Mulia,
2002), 64.

2 Ajeng Noviandi, “Aktualisasi Diri Pada Remaja Yang Aktif Berorganisasi di SMA
Negeri 1 Sidorarjo”, Jurnal Edukasi: STKIP PGRI Sidoarjo, Vol. 1, (2019), 5.



dirinya kepada hal yang positif atau negatif dalam menjalani dan menghadapi
proses perkembangan yang dialaminya.

Problem ini pada umumnya terjadi ketika anak di usia remaja lebih
spesifiknya di lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA/SLTA) yang sudah
masuk pada periode remaja pertengahan yang diharapkan agar dapat
mengaktualisasikan dirinya dengan baik. Perihal tersebut karena fase remaja
usia pertengahan ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir yang
baru. Kemudian pribadi remaja telah mampu untuk mengarahkan dirinya
sendiri. Di masa ini juga remaja sudah mulai dapat mengembangkan jati diri
mereka, dan berproses mematangkan sikap dalam berperilaku yang disertai
dengan mulai bisa membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan dengan
suatu hal yang harus dicapai dalam hidupnya.® Dari penjelasan ini
memberikan gambaran bahwa seharusnya usia remaja di tingkat pendidikan
SLTA dapat mengaktualisasikan dirinya secara optimal, kemudian diharapkan

agar tidak mengaktualisasikan dirinya kepada hal-hal yang kurang tepat.

Akan’ tetapi perihal "ini" berbeda 'dengan-keadaan ‘siswa remaja yang
berusia sekolah SLTA di Madrasah ‘Aliyah ‘Negeri- (MAN) 4 Bantul
Yogyakarta. Tidak dapat dipungkiri bahwa disana masih terdapat beberapa
siswa yang mengalami kesulitan untuk mengaktualisasikan dirinya yang
sesuai dengan dinamika ketentuan dan tuntutan pada kondisi sekolah.
Sehingga hal ini membuat individu siswa mengaktualisasikan dirinya kepada

hal-hal yang kurang tepat ketika di lingkungan sekolah. Dalam hal ini juga

% Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), 126.



diperjelas oleh guru Bimbingan Konseling (BK) di MAN 4 Bantul bahwa
memang benar masih ada beberapa siswa yang harus diperhatikan dalam
perihal  aktualisasi dirinya yang Kkurang tepat, sehingga siswa
mengaktualisasikan dirinya tidak sesuai dengan kondisi seharusnya siswa di
MAN 4 Bantul Yogyakarta. Keadaan tersebut seperti melakukan pelanggaran
tata tertib, pribadi tertutup, belum mampu mandiri dan disiplin, dan tindakan
perilaku lainnya yang dinilai kurang tepat. Maka dalam hal ini perlunya
pemberian konseling dari guru bimbingan konseling agar siswa tersebut dapat
mengatasai dan memahami permasalahan aktualisasi diri kurang tepat
tersebut, baik yang disadari ataupun yang tanpa disadari oleh dirinya.* Dalam
penjelasan yang berbeda mengenai beberapa siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengaktualisasikan dirinya kepada hal-hal yang sesuai dengan
ketentuan sekolah, karena siswa mengalami hambatan-hambatan yang terjadi
pada dirinya sendiri. Tentu keadaan ini menyebabkan belum optimalnya
pencapaian aktualisasi diri siswa yang semestinya, yang sesuai dengan
tuntutan “dan"aturan yang berlaku di lingkungan sekolah. Pada dasarnya
permasalahan aktualisasi diri pada siswa disebabkan karena-individu belum
mampu memahami keadaan dirinya dan bagaimana seharusnya bersikap dan
berperilaku yang baik yang mencerminkan seorang siswa MAN 4 Bantul

Yogyakarta.’

* Hasil Wawancara dengan Bapak Oji Selaku Guru Bimbingan Konseling MAN 4 Bantul
Yogyakarta, Pada, 22 Juli 2020.

® Hasil Wawancara dengan Bapak And Selaku Bimbingan Konseling MAN 4 Bantul
Yogyakarta, Pada 24 Juli 2020.



Dari penjelasan guru BK di atas, bahwa aktualisasi diri siswa dapat
maksimal tergantung dengan keadaan siswa itu sendiri dalam memahami
dirinya dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Bentuk perwujudan
aktualisasi diri yang baik tentu mengarah kepada perilaku yang positif dan
begitupun sebaliknya tindakan perilaku yang negatif dan kurang tepat karena
proses aktualisasi dirinya belum kuat dan belum maksimal. Pengembangan
aktualisasi diri yang baik merupakan hal yang sangat penting bagi

perkembangan kepribadiannya sekarang dan di masa akan datang.

Dimana hal ini dijelaskan olen Abraham Maslow, yang berasumsi pada
aktualisasi diri bahwa manusia pada hakikatnya memiliki nilai intrinsik
pribadi berupa kebaikan. Maka dari sinilah manusia mampu memaksimalkan
dirinya untuk mengembangkan dirinya kepada hal-hal yang lebih baik.°
Artinya setiap individu dilahirkan dengan keadaan fitrah memiliki potensi
yang baik, sehingga individu dapat memksimalkan aktualisasi diri bukan
hanya pada pengembangan potensi diri, namun juga pada perilaku yang baik

pada dirinya.”

Selain itu juga Rogers, menyatakan bahwa dorongan paling mendasar
pada proses aktualisasi diri karena adanya pribadi yang berusaha untuk
memelihara, mempertahankan diri, menegakkan, dan meningkatkan diri
sendiri. Karena dengan memberikan satu kesempatan, individu akan berusaha

untuk berkembang dan bergerak maju dan memiliki cara-cara terbaik dalam

® Abraham Maslow, Motivasi dan Kepribadian, dalam Terj. Nurul Iman (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), 32.

" Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawwuf dan Psikologi (Telaah Atas Pemikiran
Psikologi Humanistik Abraham Maslow), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 81



menyesuaikan diri.® Akan tetapi dari banyaknya nilai dan sikap bukanlah hasil
dari pengalaman secara langsung dari diri sendiri, tetapi karena adanya
introyeksi atau pengaruh dari lingkungan, teman sebaya dan faktor keadaan
lainnya. Oleh sebab itu hal inilah yang menyebabkan terjadinya
penyimpangan penerapan perilaku dari aktulisasi diri, yang menyebabkan pula
adanya integrasi yang salah atau tidak wajar dalam jati dirinya. Maka sebagai
akibatnya banyak individu yang terbelah, tidak bahagia, mengalami tekanan,
kebingungan, dan tidak mampu merealisasikan secara optimal pada
perkembangan dirinya. Oleh karena itu, perlunya proses pemberian teknik
konseling besifat memotivasi secara langsung kepada individu dengan tujuan
agar dapat membantu individu untuk memungkinkan dapat memahami
keadaan dirinya, perasaannya, pola pikirnya, kontrol emosi, serta memahami
perilakunya. Bantuan konseling yang diberikan juga diharapkan agar dapat
membantu siswa memahami mana bentuk pengaktualisasian diri yang baik

dan mana yang kurang baik bagi dirinya.

Perlunya bimbingan' ‘dan—konseling " dengan teknik yang bersifat
memotivasi agar dapat mempengaruhi pola pikir‘yang kemudian diwujudkan
kepada aktualisasi diri siswa tersebut. Perihal ini karena setiap orang akan
lebih bersemangat dan antusias dalam melakukan suatu perubahan untuk
menjadi lebih baik apabila memiliki motivasi dalam melakukan perubahan

lebih baik tersebut.

® E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian Edisi Revisi, (Bandung: Eresco, 2000), 68.



Seiring dengan hal ini dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Ifnani Ifka, dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa remaja biasanya
dapat mampu mengaktualisasi dirinya dengan baik, memunculkan aktualisasi
diri yang baik apabila kebutuhan cinta dan penghargaan sudah terpuaskan

secara memadai.®

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa dalam membantu remaja
yang sulit mengaktualiasaikan diri dan remaja yang mengaktualisasikan
dirinya kepada hal-hal yang kurang tepat dibutuhkan teknik dan metode
tertentu agar remaja tersebut dapat mengembangkan dan mengoptimalkan
aktualiasasi dirinya dengan baik pada tindakan perilaku yang baik pula.
Mengacu kepada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
bimbingan dan konseling dalam problem aktualisasi diri siswa di tingkat

SMA/SLTA/MAN.

Dalam hal ini penlitian yang dilakukan oleh Eko Nusantoro, pada hasil
penelitiannya bahwa salah satu model bimbingan dan konseling dalam
aktualisasi ‘diri siswa tingkat: SLTA yakni melalui layanan bimbingan
kelompok. Dimana pada hasil penelitiannya bimbingan kelompok dapat
membantu siswa meningkatkan aktualisasi diri yang salah dalam mengambil
jurusan di SMA Negeri 1 Demak.” Dari penelitian ini menjelaskan bahwa

bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan dalam membantu problem siswa

% Ifnani Ifka, “Aktualisasi Diri Santri Dalam Lingkungan Berbahasa Arab Persfektif
Abraham Maslow” Tesis:Pascasrjana UIN Yogyakarta, 2016, 4.

% Eko Nugroho, “Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Aktualisasi Diri
Siswa Yang Salah Mengambil Jurusan”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Teori dan Aplikasi:
FKIP Universitas Negeri Semarang, Vol. 2 IJGC 7, (2018), 54.



yang mengalami kesulitan dalam mengaktualisasikan dirinya kepada perihal

yang baik.

Selain itu juga hal ini menjelaskan bahwa peran guru bimbingan
konseling dalam melakukan bimbingan dan konseling juga sangat penting.
Karena peran bimbingan dan konseling terhadap aktualisasi diri siswa untuk
membentuk aktualisasi diri tersebut harus menunjang kesesuaian dengan
layanan-layanan bimbingan konseling yang diberikan guru BK di lingkungan

sekolah.*

Hal ini juga menunjukkan bahwa problem aktualisasi diri pada siswa
dibutuhkan salah satu teknik konseling agar siswa dapat mengaktualisasikan
dirinya dengan baik dan optimal serta dapat merubah aktualisasi dirinya yang
kurang tepat, agar merubah aktualisasi dirinya kepada hal-hal yang lebih baik
dan positif. Oleh karena itu, penelitian terhadap aktualisasi diri siswa yang
lebih spesifik atau mengkhususkan kepada teknik konseling tertentu belum
banyak dilakukan. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa penelitian bimbingan
dan konseling dengan permasalahan aktualisasi diri siswa masih menggunakan

teknik konseling dalam lingkup yang cakupannya masih luas.

Salah satu sekolah yang sudah berupaya menerapkan teknik
konseling terhadap problem aktualisasi diri siswa yakni Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 4 Bantul Yogyakarta. Sekolah MAN ini telah menerapkan

bimbingan konseling teknik motivational interviewing. Dimana guru

1 Asih Noor Zahidah, “Peran Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Aktualisasi
Diri Siswa di MTsN Banjar Selatan”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam: Fakultas Tarbiyah
UIN Antasari, Vol. 2, (2017), 4.



bimbingan konseling mengimplemntasikan teknik tersebut sebagai teknik
konseling yang digunakan untuk menangani atau membantu problem siswa,
terutama pada permasalahan aktualisasi diri siswa di MAN 4 Bantul
Yogyakarta. Adanya teknik konseling ini tentunya diharapkan dapat
membantu siswa untuk dapat berubah menjadi lebih baik dan menghasilkan
tindakan perilaku aktualisasi diri yang tepat atau positif sesuai dengan tuntutan
kondisi di MAN 4 Bantul Yogyakarta. Selain itu juga dilakukannya
implementasi teknik konseling motivational intrviewing harapanya dapat
mengoptimalkan atau menguatkan aktualisasi diri yang kurang tepat kepada

aktualisasi diri yang lebih tepat dan positif.

Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji
lebih mendalam mengenai teknik konseling motivational interviewing yang
diberikan guru BK kepada siswa MAN 4 Yogyakarta yang mengalami
hambatan dalam mengaktualisasikan dirinya kepada suatu tindakan perilaku
yang baik pada dirinya dan kesesuaian dengan ketentuan kondisi dinamika
lingkungan madrasah.  Berdasarkan penjelasan di atas sebelumnya bahwa
seharusnya siswa dengan usia remaja pertengahan sudah-mampu memahami
dirinya dan" mengoptimalkan = aktualisasi dirinya dengan baik pada

lingkungannya, dalam hal ini yaitu lingkungan sekolah.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:



1. Bagaimana implementasi teknik motivational interviewing terhadap
masalah aktualisasi diri siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta?

2. Bagaimana perubahan-perubahan atas aktualisasi diri siswa MAN 4 Bantul
Yogyakarta setelah diberikan konseling teknik motivational interviewing?

3. Apa saja kendala yang dihadapi Guru BK dalam melakukan proses
bimbingan konseling teknik motivational interviewing kepada siswa MAN
4 Bantul Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi teknik
motivational interviewing yang diberikan guru BK terhadap problem
aktulisasi diri siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan  perubahan-perubahan
aktualisasi diri siswa setelah melakukan konseling teknik motivational
interviewing.

3. Untuk mengetahuikendala atau-hambatan ‘yang dihadapi guru BK dari
pelaksanaan konseling motivational interviewing di MAN 4 Bantul
Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian
Dilakukannya penelitian ini tentu diharapkan agar dapat memberikan
manfaat, baik itu secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang

diberikan pada penelitian ini yaitu:
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1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan agar dapat memberi
sumbangansih ilmiah di dalam perkembangan keilmuan yakni di bidang
bimbingan dan konseling Islam yang berkenaan dengan metode
konseling yakni dalam memberikan bimbingan konseling dengan teknik
motivational interviewing terhadap pengembangan aktualisasi diri yang
positif pada usia remaja di sekolah, dan lembaga lainnya.

2. Manfaat secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat direkomendasikan
sebagai sarana alternatif atau sebuah media pada problem perkembangan
individu siswa dan remaja di sekolah, lembaga sosial, dan terhadap
kelompok binaan lainnya yang berusia remaja. Selain itu juga penelitian
ini  harapannya dapat memberikan pemahaman, pengalaman dan
obyektifitas dalam mengembangkan suatu penelitian yang ada kaitannya
dengan bimbingan konseling terhadap pengembangan teknik konseling
dalam ‘menyikapi problem yang terjadi pada setiap individu yang
mengalami masalah.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam menjaga keabsahan penulisan karya-ilmiah, maka penulis akan
menelaah 'beberapa kajian' tulisan 'atau /penelitian yang membahas tema
konseling Motivational Interviewing dan aktualisasi diri. Dimana penulis
menemukan beberapa penelitian tersebut diantaranya artikel Nidya Juni Parti

dengan judul, “Efektifitas Konseling Motivational Interviewing Untuk
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Mereduksi  Agresivitas Siswa”.'? Pada hasil penelitiannya dengan
menggunakan teknik motivational interviewing dapat mengurangi perilaku
agresivitas pada siswa tersebut. Selain itu juga hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa konseling dengan pendekatan motivational interviewing
efektif digunakan untuk mereduksi perilaku agresif siswa, dimana siswa
merasakan perubahan ke arah yang lebih positif karena mengurangi perilaku

agresif di dalam dirinya.

Pada peneltian yang dilakukan oleh Rinvil Renaldi dengan judul
“Pengaruh Motivational Interviewing Terhadap Peningkatan Motivasi dan
Berkurangnya Gejala Putus Opioid Peserta Program Terapi Rumatan
Metadon (PTRM)”."® Dalam penelitiannya pada saat diintervensi dengan
motivational interviewing dari uji analisis terhadap kelompok perlakuan
terdapat perbedaan dan keberhasilan dibandingkan dengan kelompok kontrol
sebelumnya.  Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa motivational
interviewing dapat berpengaruh untuk meningkatakan motivasi pada gejala

putus opioid peserta program terapi tersebut.

Kemudian artikel jurnal Nadya Bella Pratiwi yang berjudul,
“Bimbingan Kelompok dengan Teknik Motivational Interviewing Untuk

Meningkatkan Kepercayaan Diri Orantua Anak Berkebutuhan Khusus (Studi

2 Nidya Junui Parti, dkk, “Efektifitas Konseling Motivational Interviewing Untuk

Mereduksi Agresivitas Siswa” Jurnal Fokus Konseling, Volume 5 No. 2 (2019), 110-114

3 Rinvil Renaldi, “Pengaruh Motivational Interviewing Terhadap Peningkatan Motivasi
dan Berkurangnya Gejala Putus Opioid Peserta Program Terapi Rumatan Metadon (PTRM)”,
dalam Jurnal Psikologi dan Konseling, 2017.
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Kasus di Sangar Inklusi Anugrah Aulia Cemani)”.** Dalam penelitiannya
berfokus kepada orangtua yang tidak percaya diri dan sulit menerima keadaan
anaknya yang berkebutuhan khusus sehingga adanya rasa malu orangtua untuk
menerima keadaan tersebut. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
motivational interviewing dengan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
kepercayaan diri orangtua anak berkebutuhan khusus sehingga disana
tejadinya motivasi untuk menuju perubahan lebih baik dan orangtua tetap
percaya diri dalam membantu perkembangan anak mereka. Laelatul Anisah,
“Efektivitas Konseling Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Broken Home Di SMP Negeri 1 Pelaihari”.®> Temuan
penelitiannya bahwa siswa broken home setelah dikonseling mengalami
peningkatan motivasi belajar mereka. Dimana siswa-siswa tersebut lebih
leluasa, antusias, dan megurangi sikap malas belajar sebelumnya. Sedangkan
penelitian Swastika, “Konseling Individual Dengan Teknik Motivational
Interviewing Untuk Menangani Peneyesuain Sosial Pada Remaja Tindak
Pidana Pencurian Di Yayasan Sahabat Kapas Karanganyar”."® Temuan hasil
penelitiannya bahwa konselor di yayasan tersebut dengan menggunakan

konseling motivational " interviewing dapat membantu remaja untuk

4 Nadya Bella Pratiwi, “Bimbingan Kelompok dengan Teknik Motivational Interviewing
Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Orantua Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di
Sangar Inklusi Anugrah Aulia Cemani”, Jurrnal Academic Journal of Psychology and
Counseling, vol. 2 .2019.

Laelatul Anisah, “Efektivitas Konseling Motivational Interviewing Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken Home Di SMP Negeri 1 Pelaihari” AL ULUM
ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA, Vol. 6, No. 1, 2020.

1° Swastika Rizki, “Konseling Individual Dengan Teknik Motivational Interviewing
Untuk Menangani Peneyesuain Sosial Pada Remaja Tindak Pidana Pencurian Di Yayasan Sahabat
Kapas Karanganyar” Jurnal IAIN Surakarta, Vol.4 No.1 Januari-Juni, 2020.
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menghilangkan ketakutan yang ada pada diri mereka untuk menjalani

kehidupan setelah keluar dari lapas.

Selanjutnya pada artikel Robert P. Schwartz dengan judul,
“Motivational Interviewing Patient Centred Counseling to Address Childhood
Obesity”.*” Di dalam artikelnya menjelaskan bahwa Teknik motivational
interviewing dapat dilakukan oleh konselor kesehatan sebagai gaya
komunikasi yang mendukung dan berempati untuk membimbing pasien ketika
mereka ingin berjuang untuk membuat keputusan tentang mengubah perilaku
mereka dalam memperhatikan gaya hidup sehat. Maka dari itu dalam hasil
penelitiannya dengan memberikan dorongan kepada pasien melalui teknik
motivational interviewing dapat merubah perilaku gaya hidup kurang sehat

selama ini dan dapat menimalisir terjadinya obesitas pada diri pasien.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Anne Koerber dengan judul,
“The Effects Of Teaching Dental Student Brief Motivational Interviewing For
Smoking-Cesation Counseling: A Pilot Study”.*® Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik konseling motivational 'interviewing «dengan metode
singkat untuk memberhentikan perilaku merokok mahasiswa kedokteran gigi.
Fokus penelitiannya mengubah perilaku merokok, serta meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa dalam melaksanakan minat dalam tugas tersebut.

Pada hasil penelitiaanya menemukan bahwa menggunakan brief motivational

" Robert P. Schwartz, “Motivational Interviewing Patient Centred Counseling To
Address Childhood Obesity”, Jurnal CME Education Objectives, www.pediatrisupersite.com vol.
2, 2017.

" Anne Koerber “The Effects Of Teaching Dental Student Brief Motivational
Interviewing For Smoking-Cesation Counseling: A Pilot Study” Journal of Dental Education,
Volume 67. Number 4, (2016), 440-445.



http://www.pediatrisupersite.com/
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interviewing dapat meningkatkan hubungan yang baik antar mahasiswa,
meningkatkan rasa kompetensi dan minat mereka pada tugasnya, dan efektif

dalam mendorong mereka untuk berhenti merokok.

Pada penelitian Jacques Gaume vyang berjudul, “Counselor
Motivational Interviewing And Young Adult Change Talk Articulation During
Brief Motivational Interventions”.*® Pada penelitian ini melihat pada
keterampilan konselor dalam motivational interviewing dan artikulasi dalam
perubahan bicara menuju perubahan dewasa muda selama intervensi dengan
motivasi singkat. Dengan menggunakan analisis sekuensial peneliti
menemukan adanya perubahan artikulasi konselor mengikuti perilaku tidak

konsisten, sedangkan perilaku untuk meningkatkan skill netral, dan pada saat

mengintervensi klien dewasa teradinya perubahan yang signifikan.

Kemudian artikel Angeline Hosana dengan judul, “Rasa Ingin Tahu
Remaja Ditinjau Dari Keinginan Untuk Mengaktualisasikan Diri Dalam
Ruang Lingkup Sekolah”.?° Pada penelitiannya melihat fenomena remaja yang
antusias terhadap rasa ingin tahu yang besar membuat mereka termotivasi
untuk mengaktualisasikan dirinya. Dari hasil penelitiannya menjelaskan
bahwa adanya hubungan antara rasa ingin tahu dengan aktualisasi diri remaja

di ruang lingkup sekolah dengan menunjukkan bahwa semangkin tinggi rasa

9 Jacques Gaume , “Counselor Motivational Interviewing And Young Adult Change
Talk Articulation During Brief Motivational Interventions”, Journal of Substance Abuse
Treatment, Received June, (2017),2-6.

0 Angeline Hosana, “Rasa Ingin Tahu Remaja Ditinjau Dari Keinginan Untuk
Mengaktualisasikan Diri Dalam Ruang Lingkup Sekolah” Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-
Rahman :Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin, Vol. 5 No, 1,
2019.
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ingin tahu remaja semangkin tinggi juga mereka untuk mengaktualisasikan
dirinya. Hasil penelitian ini bahwa dari rasa ingin tahu yang besar pada remaja
merupakan hal penting untuk mengaktualisasikan dirinya karena individu

selalu berusaha untuk mngumpulkan informasi baru dan pengalamannya.

Selanjutnya artikel jurnal Nugraha Ganesha yang berjudul, “Pengaruh
Cybertheraphy Terhadap Pengembangan Aktualisasi Diri Siswa Kels XI SMA
Negeri 1 Singaraja”.?* Dari hasil penelitiannya peneliti menemukan adanya
pengaruh paling efektif melalui intervensi cybertheraphy terhadap
peningkatan kebutuhan aktualisasi diri siswa SMA Negeri 1 Singaraja.
Kemudian Jagbir Singh dalam jurnalnya, “A Study Of Self-Actualization
Among High School Adolescents Belonging In District Kathua”.?* Hasil
penelitian peneliti tidak menemukan adanya perbedaan aktualisasi diri antara
siswa sekolah menengah laki-laki dan perempuan dalam aktualisasi diri
belajar. Ebtesman Pajouhan dalam artikelnya, “Personal Development And

Self-Actualization of Student In The New Environment*

. Hasil peneliti
menemukan ‘adanya korelasi yang positif antara pengembangan kepribadian
dan -aktualisasi diri siswa lokal dan" non-domestik ketika ‘menyesuai di

lingkungan baru. Penelitian lain yang dilakukan Guvon Ordun F. “Self-

Actualization, Self-Efficacy, And Emotional Intelligence Of Undergraduate

2! Nugraha Ganesha, “Pengaruh Cybertheraphy Terhadap Pengembangan Aktualisasi Diri
Siswa Kels XI SMA Negeri 1 Singaraja”, Jurnal Illmiah Pendidikan dan Pembelajaran,
Pascasarjana UPG Singaraja, VVol. 2, 2018.

22 Jagbir Singh,” A Study Of Self-Actualization Among High School Adolescents
Belonging In District Kathua” International Journal of Applied Research, 2016.

® Ebtesman Pajouhan, “Personal Development And Self-Actualization of Student In The
New Environment”International Journal of research in social sciences, vol. 1 2015.
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Students” **

Guvon menjelaskan bahwa kecerdasan emosi memiliki
signifikansi terhadap efek positif aktualisasi diri dan aktualisasi diri
berpengaruh positif kepada self-efficacy mahasiswa sarjana. Penelitian yang
dilakukan oleh Aam Imaduddin dengan judul, ”Layanan Bimbingan dan
Konseling Aktualisasi Diri Untuk Meningkatkan Kecerdasan Spritual Siswa

Sekolah Dasar.”?

Dalam hasil temuan penelitiannya bahwa layanan
bimbingan konseling aktualisasi diri efektif dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa. Kesimpulan penelitian peneliti bahwa layanan bimbingan
konseling kepada siswa terhadap aktualisasi diri dan kecerdasan emosional

untuk dikembangkan dalam kegiatan program bimbingan dan konseling di

sekolah dasar.

Adapun penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian ini  berfokus kepada pelaksanaan dari
konseling teknik motivational interviewing yang dilakukan guru BK kepada
beberapa siswa di MAN 4 Bantul yang mengalami problem dalam
mengaktualisasikan dirinya dengan kesesuaian dan keharusan siswa MAN 4
Bantul Yogyakarta. Dimana siswa-siswa-tersebut mengaktualisasikan diri
mereka kepada tindakan yang tidak tepat, tidak sesual dengan sikap dan
perilaku yang seharusnya diaktualisasikan oleh siswa MAN 4 Bantul

Yogyakarta. Selain itu juga dalam pelaksanaan konseling motivational

* Guvon Ordun F. “Self-Actualization, Self-Efficacy, And Emotional Intelligence Of
Undergraduate Students” Jornal of advanced management science, Organizational Behavior
Departement, 2017.

? Aam Imaddudin, “Layanan Bimbingan dan Konseling Aktualisasi Diri Untuk
Meningkatkan Kecerdasan Spritual Siswa Sekolah Dasar ”, Jurnal FKIP PGSD: Universitas Islam
45 Bekasi, Vol. 2, 2018.
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interviewing tidak hanya menggunakan motivasi-motivasi secara umum, akan
tetapi juga menggunakan materi motivasi islami. Dalam hal ini akan

dipaparkan lebih jelas pada bab selanjutnya pada pembahasan hasil penelitian.

F. Kerangka Teoritis

Terkait dengan bimbingan dan konseling dengan menggunakan teknik
motivational interviewing merupakan sebuah teknik konseling yang berasal
dari pendekatan huamanistik client-centred pada waktu itu yang
dikembangkan oleh Miller dan Rollnick dengan tujuannya guna memotivasi
konseli untuk dapat menuju peubahan-perubahan perkembangan yang
disepakati. Berangkat dari pengembangan client-centred tersebut mereka
meyakini bahwa pendekatan motivational interviewing yang lebih mudah dan
apa adanya dalam menanganai ambivilensi dan resistensi konseli akan
membantu mengembangkan motivasi intrinsk dan efikasi diri maka dengan
demikian dapat mendorong konseli ke arah perubahan lebih baik.”®

Motivational interviewing merupakan sebuah metode konseling secara
langsung yang berpusat pada konseli tujuannya untuk meningkatkan dorongan
motivasi -dalam dirinya, dengan melalui-motivasi tersebut dapat merubah
perilaku dan menyelesaikan problem perasaan yang bertentangan yang sedang
dihadapi. Oleh karena itu, motivational interviewing lebih memfokuskan
bagaimana konseli harus memiliki motivasi untuk menciptakan suatu
perubahan. Jadi dalam hal ini motivational interviewing merupakan bentuk

kolaborasi yang memfokuskan pada konseli yang membimbing dapat

%6 Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap konselor Edisi Kedua,
dalam Terj. Hely Prajitno dan Sri Mulyantini, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2015), 197.
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memperoleh keinginan untuk berubah menjadi lebih baik. Motivational
interviewing menitikberatkan kepada sebuah semangat dan keterampilan yang
dimiliki oleh seorang konselor atau pembimbing. Dimana keterampilan ini
berupa mendengarkan yang dilakukan secara bersama dengan mengedepankan
empati yang tulus, memposisikan diri apa adanya dan terbuka serta mampu
berpusat pada konseli itu sendiri. Metode motivational interviewing yakni
sebuah wawancara yang memberikan motivasi kepada konseli untuk
membantu memunculkan motivasi intrinsik yang sering menghambat
perkembangan pada dirinya. Tujuan tersebut agar dapat berubah ke arah yang
maju dan mencapai tujuannya.?’

Adapun mengenai aktualisai diri merupakan segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk menjadi yang paling baik dalam melakukan suatu
hal. Dalam hal ini yang dijelaskan oleh Maslow bahwa seseorang dapat
mengakatulisasi dirinya dengan jalan berbuat hal baik dan positif sesuai
dengan apa yang dapat mereka ingin lakukan.?®

Pendapat lain. yakni’ Rogers, . mengungkapkan aktualisasi diri
merupakan = suatu proses  untuk menjadi dirinya sendiri- yang mampu
mengembangkan sifat-sifat dan potensi-potensi psikologis dirinya yang unik.
Oleh karena itu aktualisasi diri suatu tahapan proses pada diri seseorang dalam
mewujudkan kepribadian, dan kemampuan yang terus tumbuh berkembang

menjadi lebih baik. * Bentuk dari aktualisasi sendiri memiliki bentuk khusus

27 i
Ibid, 201.
% Abraham Maslow, Motivasi dan Kepribadian Terj. Nurul Iman, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), 32.
2 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2012), 272.
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yang berbeda-beda masing-masing setiap orang. Karena adanya perbedaan
individual tersebut yang dapat memberi arah dari bentuk aktualisasi diri
tersebut. Goldstein dalam Syamsu Yusuf, menyatakan tentang tujuan akhir
aktualisasi diri antara pribadi dengan yang lainnya berbeda. Hal ini karena
masing-masing orang memiliki perbedaan dalam membentuk tujuan-tujuannya
dan menentukan arah terhadap perkembangannya.®

Aktualisasi diri dalam diri invividu memerlukan kemampuan dan
dorongan untuk menetapkan bagaimana seharusnya dirinya bertindak,
berperilaku, dan mencapai dari tujuan yang diinginkan. Oleh sebab itu pada
aktualisasi diri tercapai dengan baik dan positif harus dibutuhkan kesabaran,
kerja keras, serta komitmen yang kuat dari diri individu. Dimana dalam hal ini
menurut Maslow proses yang harus diperhatikan dalam aktualisasi diri
diantranya siap untuk berubah, bertanggung jawab, memeriksa dan memiliki
motif yang kuat, menggunakan pengalaman-pengalaman yang positif, dan siap
terlibat serta mampu untuk melakukan perkembangan yang mengarah kepada
perubahan.

Dalam pemaparan di atas bahwa aktualisasi diri adanya suatu nilai
dalam keinginan untuk memperbaiki kualitas hidup menjadi lebih baik dengan
mengupayakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memahami dirinya,
menghargai diri, dan menunjukkan bahwa diri sendiri mampu untuk

menempatkan diri sesuai dengan segala kondisi.

%0 syamsu Yusuf, Teori kepribadian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 35.
31 Abraham Maslow, Motivasi dan Kepribadian Terj. Nurul Iman,......, 43-48.
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Adapun siswa adalah individu yang masih remaja. Dimana masa
remaja sering dianggap suatu keadaan labil, pada masa ini individu berupaya
mencari jati dirinya dan mudah sekali untuk menerima informasi dari luar
dirinya tanpa melakukan pertimbangan pemikiran lebih lanjut.?* Pada masa
ini merupakan peralihan seorang anak yang meninggalkan masa kanak-kanak
dan menyiapkan diri menuju dewasa. Di masa remaja ini juga seseorang akan
lebih sensitif dan labil. Baik dalam hal mengekpresikan dirinya, bersosial,
menyikapi dirinya dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu maka remaja
memerlukan dukungan dari lingkungan dan orang terdekat agar selalu baik
dan positif pada perilaku dan pikirannya. Agar aktualisasi dirinya dapat
berkembang dengan baik remaja memerlukan dorongan berupa semangat,
perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang agar remaja tersebut
menganggap dirinya diperhatikan serta dihargai keberadaanya. Dukungan dan
motivasi sangat penting karena dapat menimbulkan hal-hal positif bagi

perkembangan dirinya.

Siswa " usia - sekolah” 'SMA/MAN" merupakan "fase usia remaja
pertengahan.” Masa remaja pertengahan usia dari 15-18 tahun. Di masa ini
dengan adanya perkembangan pada kemampuan berpikir yang baru. Adapun
teman sebaya mereka masih memiliki peran yang penting, namun
individu/pribadi telah mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri. Di masa
ini remaja sudah mulai mengembangkan jati diri dan kematangan tingkah

laku serta mulai bisa membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan

%2 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta:Erlangga, 2002), 112.
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dengan yang ingin dicapai. Sehingga disini terjadinya keadaan individu
remaja masih cenderung labil dan ambivalen pada emosi, pikiran, dan

perilaku.®

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif. Creswell mendefinisikan bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan untuk mengeksplorasi serta untuk memahami

.** Dalam buku Lexy J. Moleong kualitatif merupakan

suatu gejala sentra
prosedur penelitian yang menghasilkan berbagai data deskriptif berupa
bentuk kata-kata tertulis, lisan atau ungkapan orang, dan bentuk perilaku
yang dapat diamati. Sehingga metode ini diarahkan pada latar serta
individu tersebut secara utuh.*> Penelitian kualitatif digunakan untuk
memahami suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dengan
menggunakan pemaknaan atau secara deskriptif.*® Penelitian kualitatif

sering juga disebut metode penelitian naturalistik” karena penelitian yang

dilakukan terhadap kondisi yang alamiah.*

%8 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), 29.

% John W. Creswell, Research Design Pendekatan, Kuantitatif, dan Campuran,
(Edisi Bahasa Indonesia), (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2016), 247.

% Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya,
2016), 4.

% Ibid, 6.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), 8.
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Penelitian  kualitatif berupaya untuk menemukan maupun
menggambarkan dengan cara naratif terhadap kegiatan yang dilaksanakan
dari tindakan tersebut terhadap kehidupan.®® Kemudian penelitian ini
menggunakan metode kualitatif  deskriptif, Bogdan dan Taylor
sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy J. Moleong mendefenisikan
pendekatan metode kualitatif deskriptif sebagai prosedur dalam penelitian
yang cara mendeskripsikan suatu keadaan fenomena apa adanya dan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.** Maka dalam proses penelitian kualitatif yang berkenaan dengan
kegiatan mengamati orang, interaksinya, lingkungannya dan interpretasi

pemikirannya mengenai keadaan sekitarnya.

Penelitian  ini ~ mendeskripsikan  impelementasi  bimbingan
konseling teknik motivational interviewing untuk menguatkan aktualisasi
diri siswa di MAN 4 Bantul Yogyakarta, mendeskripsikan perubahan atau
capaian aktualisasi diri siswa setalah di konseling, dan mendeskripsikan
beberapa’kendala yang dialamioleh guru BK 'saat ' melaksankan konseling

tekntk-motivational interviewing‘di MAN 4 tersebut

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Sukabumi:Cv Jejak, 2018), 9.
*\bid, 44-47.
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di MAN 4 Bantul, Yogyakarta, JI.
Majapahit, Pringgolayan, Pranti, Kecamatan. Banguntapan, Bantul
Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Dalam
penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah implementasi dari
teknik  konseling motivational interviewing terhadap penguatan
aktualisasi diri siswa di MAN 4 Bantul Yogyakarta.

Adapun subjek penelitian yakni sumber untuk memperoleh
keterangan penelitian. Subjek penelitian ini digunakan untuk menentukan
siapa saja yang akan diteliti sebagai informan. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah kata-kata dan perilaku, juga data tambahan seperti
dokumen dan lainnya.* Subjek penelitian ini menggunakan purposive
sampling yang dilakukan dengan pemilihan subjek atau informan yang
sesuai dengan maksud dan’ tujuan dari penelitian.** Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian adalah-dua guru bimbingan konseling, tujuh
siswa kelas XII (dua belas) MAN 4 Bantul Yogyakarta yang pernah
melakukan konseling teknik motivational interviewing ketika duduk di
kelas XI (sebelas) pada tahun ajaran 2019-2020, dan infroman lainnya

yang ada kaitannya dengan tema penelitian.

0 |Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 157.
1 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 29.
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4. Sumber Data
Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui dua sumber,
pertama sumber data primer yang didapatkan dengan mengambil
informasi dari kata-kata dan tindakan yang didapatkan langsung dari
informan dengan cara mewawancarai yang kemudian dicatat oleh
peneliti. Sedangkan sumber data kedua adalah sumber data sekunder,
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data melalui dokumentasi
dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Selain itu
juga peneliti menggunakan literatur yang berhubungan permasalahan
penelitian seperti buku, dan artikel jurnal sebagai data pelengkap untuk
menunjang penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara® merupakan suatu pengumpulan data dengan
melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berdasarkan pada tujuan.” 'Data ' wawancara kualitatif dapat
dilakukan ~dengan pertemuan langsung, melalui- telepon, atau
wawancara kelompok yang menyesuai dengan keadaan infroman.*
Agar metode wawancara yang dilakukan efektif dan berjalan

lancar maka peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai

* Wawancara merupakan suatu metode yang digunakan peneliti untuk

mendapatkan informasi dari informan, dengan melalui wawancara akan terjadinya

interaksi dan proses komunikasi antara informan dan peneliti. Lihat Rukin, Metodologi

Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan, Yayasan Ahmar Cendikia Indonesia, 2019), 225.
“3 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 102.
*4 Jhon W. Creswell, Research Design..., 254.
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panduan agar memperoleh data yang fokus dari penelitian.
Selanjutnya peneliti mencatat hasil wawancara, merekam, dan
mengkonfirmasikan kembali hasil wawancara kepada subjek
penelitian atas segala kebenaran dan keotentikan data yang
didapatkan, sehingga bisa mendapatkan data yang cukup dan valid.
Wawancara ini dilakukan kepada pihak subjek penelitian (infroman
utama) yakni guru bimbingan konseling, beberapa siswa di MAN 4
Bantul, serta informan lain yang ada kaitannya dengan data
pendukung penelitian. Wawancara kepada guru BK MAN 4 Bantul
untuk mendapatkan data terkait dengan implementasi teknik
motivational interviewing yang diberikan terhadap masalah
aktualisasi siswa dan terkait dengan hambatan yang dialami oleh guru
BK dalam melaksanakan konseling tersebut. Kemudian wawancara
dilakukan kepada beberapa siswa yang pernah melakukan konseling
teknik motivational interviewing terkait dengan keadaan mereka
sebelum dan setelah melakukan konseling teknik motivational
interviewing serta terkait dengan perubahan aktualisasi diri mereka
yang kurang baik sebelumnya mampu diaktualisasikan kepada hal-hal
yang lebih baik dan positif sesuai dengan apa yang memang harus

diaktualisasikan oleh siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta.

. Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara

pengamatan secara langsug terhadap fenomena yang dihadapi.
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Observasi® juga merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap
gejala-gejala yang diselidiki.*® Guba dan Lincoln dalam Moleong
mejelaskan bahwa observasi*’ sangat berperan dalam penelitian
kualitatif salah satunya observasi dijadikan sebagai sarana untuk
cross check hasil wawancara.”® Maksudnya dengan metode observasi
membantu peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai masalah dan petunjuk pemecahan terhadap masalah yang
diteliti.

Observasi merupakan bagian yang sangat penting pada
penelitian kualitatif. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
untuk mengetahui kondisi subjek penelitian melalui pernyataan
subjek penelitian atau informan yang didapatkan melalui wawancara
dan observasi yang dilakukan peneliti yakni untuk melakukan cross
check dari hasil wawancara.

Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan agar memperoleh data secara konkrit

yang relevan_terhadap objek penelitian serta data lainnya yang

> Susan Stainback dalam Sugiyono mendefiniskan bahwa observasi adalah

seorang peneliti mengamati apa yang dilakukan oleh orang-orang, mendengarkan apa
yang mereka ungkapkan dan berpartisipasi dalam aktivitas kegiatan mereka. Lihat
Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatifi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 57.

6 Cholid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),

* Observasi merupakan suatu metode penghimpunan data yang harus dilakukan

peneliti untuk turun ke lapangan dan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan tempat,
waktu, kegiatan, pelaku, peristiwa, perasaan dan tujuan. Lihat Mamik, Metodologi
Kualitatif,.., 105.

*® Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., 163.
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mendukung proses penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau dokumen terdahulu®. Peneliti melakukan dokumentasi
dengan tujuan untuk melengkapi dokumen penelitian yakni dokumen
profil sekolah dan program bimbingan konseling MAN 4 Bantul serta
melakukan dokumentasi selama proses dilakukannya penelitian.
6. Analisis Data
Pada penelitian ini untuk analsisi data mengacu pada model Miles
dan Huberman yang terdiri atas beberapa tahap, yaitu:

a. Pengumpulan data (data collection); data yang dikelompokkan
selanjutnya disusun dan dibentuk dalam rangkaian informasi yang
bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

b. Reduksi data (data reduction); yaitu melakukan pengumpulan
data atau merangkum informasi penting yang berkaitan dengan
masalah penelitian, dan menghilangkan hal-hal yang tidak perlu,
selanjutnya data dikelompokkan  sesuai dengan topik
permasalahan.

c. Penyajian data (data display), yakni mendeskripsikan hasil data
yang diperoleh melalui temuan penelitian di lapangan. Adapun
bentuk display data dari kualitatif dengan menggunakan teks
narasi.® Oleh karena itu, hasil temuan penelitian akan dijelaskan

dengan pemaparan bersifat naratif dalam penelitian kualitatif.

*9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif..., 72.
*® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.....,83.
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d. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi (conclusion verification);
pengambilan atau penarikan kesimpulan dilakukan setelah data
dianalisis dan disajikan, yang kemudian dianalisis dengan pola,
penjelasan, pemilihan data yang menghasilkan kesimpulan yang
mudah dimengerti dan kemungkinan konfigurasi hubungan antara
sebab akibat dan proporsi.™

Perlunya penarikan kesimpulan agar kesimpulan akhir mudah
untuk dipahami. Dari keempat tahap menganalisis data di atas setiap
bagian-bagiannya didalamnya saling berkaitan satu sama lain.
Sehingga saling berhubungan antata tahap satu dengan tahap
lainnya. Analisis akan dilakukan secara kontinyu dari awal sampai
terakhir penelitian, untuk mengetahui masalah-masalah yang
berkaitan dengan esensi dari fokus penelitian.

7. Validitas Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, untuk menguji
pemeriksaan keabsahan data agar data yang dikumpulkan akurat
serta mendapatkan makna langsung terhadap tindakan pada
penelitian. Maka peneliti menggunakan triangulasi data, sebagai
proses penguatan data yang diperoleh dari sumber lain yang menjadi

bukti temuan.®® Oleh karena itu triangulasi merupakan teknik untuk

*! Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta:Referensi,
2014), 125.

2. Husain Usman dan Purnomo Setiadi, Metodologi Penelitian Sosial,
(Jakarta:Bumi Aksara, 1996), 74.
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menguji kredebilitas data yang dilakukan dengan mengecek data
yang ada dengan sesuatu yang lain.>® Dalam penelitian ini melihat
hasil data dari wawancara observasi dan dokumentasi yang kemudian
dikonfirmasi atau pengecekan kembali kepada subjek penelitian, dan
beberapa guru lainnya sehingga data dialporkan kredibel dan akurat.
H. Rancangan Sistematika Pembahasan
BAB I. Pendahuluan. Pada bab ini peneliti menguraikan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il. Di bab ini mendeskripsikan landasan teoritik terkait motivational
interviewing, aktualisasi diri, dan siswa remaja.
BAB Ill. Deskripsi Objek Penelitian. Pada bab ini peneliti menguraikan
gambaran umum dari objek penelitian dengan mendeskripsi tempat penelitian.
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan. Dimana peneliti membahas objek
material mengenai pelaksanaan teknik motivational interviewing yang diberikan
kepada siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta dan mendeskripskan perubahan-
perubahan dan; capaian- siswa: dalam- mengaktualisasikan—diri -mereka setelah
diberikan  konseling  motivational  interviewing.  Kemudian  peneliti
mendeskripsikan kendala atau hambatan guru BK saat melaksanakan teknik
motivational interviewing.
BAB V Penutup, yang berisikan kesimpulan dari penelitian serta saran

kepada peneliti dan peneliti selanjutnya.

>% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330-331.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah peneliti
lakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa, layanan konseling melalui
teknik motivational interviewing untuk menguatkan aktualisasi diri siswa
sangat membantu bagi siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta. Pada pelaksanan
bimbingan konseling dengan melalui teknik motivational interviewing ini
dapat memberikan pengaruh yang positif bagi perkembangan diri siswa.
Siswa yang mendapatkan konseling melalui teknik motivational
interviewing dapat merubah keadaan diri mereka yang sebelumnya
memiliki masalah aktualisasi diri yang belum tercapai dengan baik yang
sesuai dengan kondisi MAN 4 Bantul Yogyakarta. Perubahan tersebut
dengan siswa mampu mengaktualisasikan diri mereka kepada hal yang
baik dan positif yang diaplikasikan kepada perubahan tindakan perilaku
lebih baik yang sesuai dengan-apa yang semestinya diaktualisasikan oleh
siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta.

Perihal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti,
bahwa secara siginifikan adanya perubahan-perubahan yang dirasakan
siswa setelah diberikan konseling melalui teknik motivational interviewing
yaitu: 1) Mampu memiliki persepsi yang tepat terhadap realita. Dalam hal
ini siswa dapat memahami persepsi yang kurang tepat pada dirinya dan

siswa dapat merubah kepada persepsi yang tepat dengan mengetahui mana

154



155

hal-hal yang baik dan yang kurang baik. Setelah dikonseling siswa telah
menyadari hal yang baik tersebut, yang kemudian mampu diaktualisasikan
pada diri mereka. 2) Meningkatkan prestasi. Siswa yang semulanya sulit
memahami potensi dirinya, setelah dikonseling merubah hal tersebut
menjadi siswa yang berprestasi dalam bidang akademik dan siswa mampu
memperbaiki cara belajarnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan
dirinya dan merasakan prestasinya lebih membaik. 3) Hubungan sosial,
siswa yang sebelumnya terlibat konflik dengan teman dan guru, setelah
dikonseling adanya perubahan yang dirasakannya dimana aktualisasi
hubungan sosialnya lebih baik. Sedangkan pada siswa yang tertutup,
setelah melakukan konseling dirinya lebih terbuka dan mampu
mengaktualisasikan dirinya sehingga dapat melakukan hubungan sosial
dengan baik kepada teman-temannya. 4) Kemandirian, keadaan siswa
yang belum mampu mandiri dan disiplin untuk mentaati peraturan di
sekolah memberikan gambaran siswa belum mampu menjadi pribadi yang
mandiri dan disiplin. Namun setelah. diberikan. konseling siswa secara
bertahap dapat- lebih. mandiri-~dan lebih ~disiplin 'yang kemudian
diaktualisasikannya ketika /di lingkungan sekolah maupun di rumah.
5)Mampu mengontrol emosi, salah satu siswa yang sebelumnya
mengalami permasalahan kontrol emosi yang belum baik ketika bersama
teman-temannya. Namun setelah melakukan konseling siswa tersebut
mampu mengaktualisasikan dirinya dengan mengendalikan emosi negatif

dan labil sehingga dirinya menjadi tenang dan mampu mengontrol
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emosinya dalam kondisi apapun yang dialaminya. 6) Merubah Perilaku.
Dimana sebelumnya mereka melakukan tindakan perilaku kurang baik
yang tidak sesuai dengan cerminan siswa MAN dan tidak sesuai dengan
kondisi MAN 4 Bantul Yogyakarta. Setelah dilakukannya proses
konseling motivational interviewing terjadinya perubahan secara
signifikan yang dirasakan siswa yakni dengan mereka mampu merubahnya
kepada perilaku yang baik dan positif karena telah memahami mana
perilaku yang baik dan kurang baik bagi dirinya. Dengan perubahan
perilaku tersebut diaktualisasikan pada diri siswa.

Adapun kendala yang dihadapi guru bimbingan konseling saat
melakukan proses pemberian konseling motivational interviewimg antara
lain, adalah: 1) Guru BK. Guru bimbingan konseling sendiri mengalami
hambatan dalam penyesuaian waktu, hal ini karena banyaknya tugas dan
kewajiban lain yang harus dikerjakan di sekolah selain menjadi guru BK.
2) siswa, ketika konseling yang menjadi penghambat yakni dimana siswa
masih. tertutup terhadap masalah yang dihadapinya sehingga proses
konseling menjadi terhambat. 3)- Koordinasi.-Dalam hal ini guru BK
mengalami kesulitan ketika hendak melakukan ‘koordinasi kepada
orangtua siswa, ketika siswa tersebut hendak dikonseling. 4) Media
bimbingan konseling, pada keadaannya sarana prasarana ruangan sudah
menunjang untuk proses konseling motivational interviewing. Namun
masih terdapat kekurangan, beberapa media pendukung lainnya untuk

mendukung keefektifan pelaksanaan konseling motivational interviewing.



157

Akan tetapi antisipasi dan upaya perbaikan terhadap kendala yang terjadi
terus dilakukan guru oleh guru BK dengan tujuan untuk memperbaiki
pelaksanaan konseling yang akan diberikan kepada siswa.

B. Saran

1. Peneliti menyadari bahwa pengamatan terhadap aktualisasi diri siswa
merupakan suatu hal yang tidak mudah untuk dilakukan, karena
perubahan dapat berlangsung bukan hanya di sekolah saja tetapi juga
diberbagai tempat. Dimana hal ini mengingat jangkauan peneliti tidak
memungkinkan pengamatan secara menyeluruh dan merata maka
masih ada terdapat beragam perubahan aktualisasi diri siswa tidak
terlaporkan dalam hasil penelitian.

2. Penelitian ini hanya dilakukan di MAN 4 Bantul Yogyakarta, sehingga
implementasi teknik motivational interviewing yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan lainnya, yayasan, dan lembaga lainnya tentu
memiliki perbedaan dalam hal pengembangan teknik ini yang
menyesuai -dengan kultur, visi misi lembaganya yang belum dapat
dimuatkan dalam penelitian ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengeksplor dan menggali lebih
mendalam terkait dengan konseling melalui teknik motivational
interviewing terhadap penguatan aktualisasi diri siswa karena masih

banyak lagi hal yang harus digali terkait hal tersebut.
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